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ABSTRACT

The Zoning System Policy for Accepting New Students is a policy in the world of
education for equitable access and quality of education. The zoning system will bring
education services closer and easier in the community. The zoning system provisions are
contained in the Regulation of the Minister of Education and Culture Number 44 of 2019
concerning Acceptance of New Students in Kindergartens, Elementary Schools, Junior
High Schools, High Schools and Vocational High Schools. The method used in this
research is qualitative with a descriptive approach, namely obtaining data from
interviews, observation and documentation in the field. The results of this study indicate
that the impact of the zoning system on PPDB in 14 Junior High School has a positive
impact, both on students, teachers, schools and the community. This can be seen from the
results of research related to the theory of authority. The suggestion in this study is that
schools can complement the facilities and infrrastructure to support the teaching and
learning process.
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ABSTRAK

Kcebijakan Sistem Zonasi terhadap Pencrimaan Pescta Didik Baru merupakan
kebijakan dalam dunia pendidikan untuk pemerataan akses dan mutu pendidikan. Sistem
zonasi akan mendekatkan dan memudahkan layanan pendidikan kepada masyarakat.
Ketentuan sistem zonasi dimuat dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 44 Tahun 2019 tentang Penerimaan Peserta Didik Baru pada Taman Kanak-kanak,
Sckolah dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sckolah Menengah Atas dan Sckolah
Menengah Kejuruan. Metode yang digunakan dalam penclitian ini adalah kualitatif
dengan pendekatan deskriptif, yaitu memperoleh data dari hasil wawancara, observasi dan
dokumentasi di lapangan. Hasil penelitian ini menujukkan bahwa dampak sistem zonasi
terhadap PPDB di SMP Negeri 14 memberikan dampak positif, baik kepada siswa, guru,
sekolah ataupun masyarakat. Hal ini dilihat dari hasil penelitian yang dikaitkan dengan
teori Wibawa. Saran dalam penelitian ini adalah agar sekolah dapat melengkapi sarana
serta prasarana pendukung proses belajar mengajar.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pendidikan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam kehidupan manusia.
Setiap saat dimanapun dan kapanpun manusia beraktivitas pasti menemukan pengetahuan
baru. Dalam perkembangannya pendidikan mampu menjadi landasan untuk meningkatkan
taraf hidup manusia baik materi maupun potensi personal. Manusia membutuhkan
pendidikan dalam kehidupannya, karena melalui pendidikan sebagian besar manusia

berusaha (Prastika, 2018:3).

Memperoleh pendidikan merupakan hak asasi setiap warga negara Indonesia dan
untuk itu setiap warga negara Indonesia berhak memperoleh pendidikan yang bermutu
sesuai dengan minat dan bakat yang dimilikinya tanpa memandang status sosial, status
ekonomi, suku, etnis, agama, dan gender (Perdana, 2019:2). Pendidikan yang berkualitas
merupakan harapan dan tuntutan seluruh stakeholder pendidikan. Semua orang tentunya
akan lebih suka menntut ilmu pada lembaga yang memiliki mutu yang baik. Atas dasar
ini maka sekolah atau lembaga pendidikan harus dapat memberikan pelayanan dan mutu
yang baik agar tidak ditinggalkan dan mampu bersaing dengan lembaga pendidikan

lainnya (Fadli, 2017:2).

Undang-Undang Dasar Tahun 1945 Pasal 31 ayat 1 menyatakan bahwa setiap
warga negara berhak mendapatkan pendidikan. Artinya pendidikan adalah hal yang dapat

diakses oleh seluruh masyarakat Indonesia secara universal dan pemerintah memiliki



kewgjiban untuk memenuhi hak warga negara dalam memperoleh pendidikan yang

berkualitas.

Menurut Herlambang (2015) Tingkat kualitas suatu Negara juga ditentukan oleh
bagaimana peran masyarakat membangun negerinya. Pada tantangan abad 21 yang
merupakan suatu rintangan yang bisamerubah alur kehidupan dunia hinggaideologi yang
rentan mengalami reduksi, pendidikan sebagai salah satu hal yang menjadi syarat dalam
suatu pembangunan negara, untuk menghasilkan manusia berkualitas tentu sga harus
melalui pendidikan yang berkualitas. Keadaan pendidikan di Indonesia dewasaini masih
sangat memprihatinkan mengingat masih kurangnya tenaga kependidikan serta sistem
pendidikan nasional yang belum berfungsi secarameratadi seluruh Indonesia. Pendidikan
yang berkualitastentu sgjadiharapkan untuk kemajuan suatu bangsa dan negara agar dapat
menciptakan suatu transformasi yang nyata sehingga dapat lebih bak daripada

sebelumnya (Safitri et a., 2022:2).

Akademisi ataupun praktis di bidang pendidikan telah mengkritik kualitas
pendidikan di Indonesia. Belum terciptanya pemerataan pendidikan adalah salah satu isu
yang dipermasalahkan. Sistem pendidikan Indonesia sepatutnya menyanggupi hajat
populasi yang besar, heterogen, bertumbuh dan tersebar luas dengan tingkat peran serta

antar wilayah yang berbeda (Safarah & Wibowo, 2018: 206).

Dewasa ini, pemerintah telah berusaha membuat dan mengeluarkan kebijakan
pendidikan kepada seluruh warganya sebagai upaya untuk meningkatkan akses
pendidikan, pemerataan mutu pendidikan dan menjamin mutu pendidikan. tersedianya

pendidikan yang berkeadilan dan merata untuk setiap warga negara menjadi suatu



tanggung jawab atau kewgjiban pemerintah yang telah dijamin Undang-Undang Dasar

1945 (Karmilaet al., 2020: 15).

Sdah satu usaha pemerintah untuk memagukan dan memeratakan kualitas
pendidikan Indonesia adalah dilaksanakannya sistem zonasi pada Penerimaan Peserta
Didik Baru (PPDB). Peraturan sistem zonasi yang ada dadam PPDB merujuk ke
Permendikbud Nomor 44 Tahun 2019 mengenai Penerimaan Peserta Didik Baru di
jenjang Taman Kanak-kanak (TK), Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama

(SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA) dan Sekolah Menengah Keguruan (SMK).

Sistem zonas adalah sistem yang mewagjibkan anak didik untuk mengenyam
pendidikan di sekolah yang radiusnya terdekat dari tempat tinggalnya (Wahyuni, 2019:
14). Pengaplikasian kebijakan zonasi adalah keputusan pemerintah dalam dunia
pendidikan untuk mendekatkan pelayanan pendidikan kepada masyarakat dan pemerataan
mutu pendidikan. Sehingga layanan yang akan diberikan kepada masyakarat dapat

maksimal (Perdana, 2019: 82)

Sistem zonasi dalam proses penerimaan peserta didik memang bukanlah hal yang
baru. Beberapa negara tercatat sudah terlebih dahulu menerapkan sistem zonasi seperti
Amerika Serikat, Inggris, Jepang, Australia dan Maaysia. Kondis geografis dan
pemukiman yang sangat padat dijadikan alasan utama bagi beberapa negara menerapkan
aturan zonasi dalam penerimaan peserta didik mereka untuk mempermudah administrasi
dan akses pendidikan bagi penduduknya. Penerapan zonasi di beberapa negara tersebut
tidak menuai protes dari orang tua, seperti yang terjadi di Indonesiakarena semua sekolah

negeri sudah memiliki kualitas sumber daya guru dan sarana prasarana yang sama. Di



Jepang misalnya, semua sekolah negeri memiliki kualitas fasilitas yang sama, dari mulai
papan tulis hingga kolam renang, kualitas tenaga pendidik yang sama karena setiap guru
akan dirolling dalam kurun periode tertentu, dan memiliki akses infrastruktur yang

memadal (Elsandra, 2019).

Sistem zonasi telah dilaksanakan di Indonesia dengan tahapan sejak tahun 2016.
Dimulai dari pemanfaatan zonasi dalam pel aksanaan ujian nasional. Kemudian padatahun
2017 dan 2018, sistem zonasi digunakan dalam penerimaan siswa baru dan pada 2019
sistem zoans disempurnakan oleh pemerintah ke Permendikbud Nomor 44 Tahun 2019.
Jika ditilik dari pelaksanaan dengan tahapan, maka telah terjadi hubungan antara
pengambil kebijakan atau pemerintah dengan pihak-pihak yang terkena dampak kebijakan

tersebut, untuk contohnya adalah tenaga pendidik, orang tua dan khususnya siswa.

Dua tujuan utama penerapan sistem zonas di lingkungan pendidikan adalah
pemerataan kualitas pendidikan dan menghapus label sekolah favorit dan tidak favorit.
Munculnya pandangan dalam masyarakat bahwa sekolah yang tidak favorit memiliki
kualitas yang rendah dapat merugikan sekolah tidak favorit sebab mereka tidak menjadi
prioritas (Safarah & Wibowo, 2018: 207). Tidak hanya itu, Situmorang (2018) juga
berpendapat bahwa kebijakan zonasi yang dirancang oleh pemerintah ditujukan agar
pendidikan dapat merata, tetapi hal tersebut belum dapat dipastikan dapat menjadikan
kualitas sekolah negeri lebih merata. Pemberlakuan kebijakan zonasi ini bahkan dapat
berdampak ke kualitas sekolah karena kualitas yang susah payah dicapai oleh sekolah

negeri akan hilang dan harus berkompetisi dengan sekolah swasta yang notabenenya



mempunyai sarana dan prasarana yang lebih lengkap. Masyarakat akan lebih memilih

sekolah swasta meskipun mematok biaya yang cukup mahal (Ula & Lestari, 2020: 11).

Upaya yang dilakukan pemerintah dalam mewujudkan pemerataan pendidikan
dengan sistem zonasi ini ternyatamendapat aduan atau keluhan yang diberikan oleh orang
tua murid karenausaha yang dilakukan dirasa sia-sia dan percuma sebab calon siswatidak
dapat masuk ke sekolah yang diinginkan berdasarkan nilai Ujian Nasional maksimal yang

telah dicapal (Widyastuti, 2020: 12).

Banyak protes yang dilakukan terkait pemberlakuan sistem zonasi (Syakarofath et
al., 2020: 117). Paraorang tuawali murid yang telah membiayai anaknya untuk mengikulti
bimbingan belajar merasa dirugikan karena telah mengeluarkan uang yang tidak sedikit
untuk biaya pendidikan anaknya agar dapat masuk ke sekolah favorit atau sekolah
unggulan. Para orang tua bahkan rela mendaftarkan anak mereka disekolah yang jauh dari
rumah karena sekolah tesebut memiliki fasilitas belajar yang mumpuni. Namun, dengan
adanyasistem zonasi ini, siswayang mendaftar sekolah harus berdasarkan jarak rumah ke

sekolah, walaupun sekolah tersebut bukan sekolah yang diminati.

Para siswa yang mengetahui bahwa mereka akan masuk ke sekolah menggunakan
jalur zonasi mempunyai pola pikir yang berbeda dari sebelumnya. Jika sebelumnya para
siswagiat belgjar agar masuk ke sekolah favorit dan sekolah yang merekainginkan, maka
sekarang mereka akan belgjar dengan seadanya sgja. Karena bagus atau tidak bagusnya
nilai yang didapat mereka tetap akan masuk ke sekolah terdekat dari rumah. Hal tersebut

menyebabkan motivasi belgjar siswamenurun. Seperti yang dikatakan oleh Andina (2017:



10), bahwa adanya kepanikan bahwa peserta didik akan diacak berdasarkan tempat tinggal

akan membangkitkan konflik sosial terutama terkait dengan motivasi berprestasi.

Sistem zonasi tidak hanya berdampak pada murid dan orang tua siswa, tetapi juga
berdampak kepada tenaga pengajar. Bagi guru yang telah terbiasa menggar di sekolah
favorit dengan siswa yang mempunyai kemampuan akademik tinggi merasa kewal ahan
dan pada akhirnya akan menggunakan tahap dan strategi yang lebih ekstra dalam
mengagjar. Tidak hanya itu, para guru juga berpendapat bahwa siswa yang diterima
semakin urakan dari siswa sebelumnya (Nurlailiyah, 2019: 15). Zonas juga berakibat
pada mutu sekolah. Contohnya jika sebelumnya sekolah tersebut merupakan sekolah

favorit, dengan adanya zonasi kata favorit itu lepas dari labelnya (Widyastuti, 2020: 12).

Di China, permasalahan sistem zonasi terkait dengan pembelian rumah, karena
kualifikasi sumber dayapendidikan yang terkait dengan hak milik tempat tinggal di distrik
sekolah, pembelian rumah hampir merupakan satu-satunya cara bagi keluarga untuk
memilih sekolah. Dengan demikian, harga perumahan di distrik sekolah kelas atas naik
lebih cepat. Keluarga kaya dan kelas menengah memimpin untuk memiliki sumber daya
pendidikan kelas atas dan menguasai |ebih banyak modal ekonomi. Para orang tua murid
berlomba-lomba membeli rumah dengan harga tinggi untuk anak-anak mereka
mendapatkan pendidikan berkualitas tinggi. Namun karena efek penyaringan pasar real
estat, semakin sulit bagi keluarga berpenghasilan rendah untuk mendapatkan aksesibilitas

ke sumber daya berkualitas tinggi (HQER) (Xu et a., 2018: 7).

Di Indonesia, sistem zonasi dilaksanakan di seluruh wilayah kecuali wilayah yang

geografis dan total sekolahnya tidak menjanjikan untuk diberlakukannya sistem ini.



Wilayah dalam kategori ini ialah wilayah 3T, tertinggal, terdepan dan terluar. Sekolah luar
biasa, sekolah swasta, dan sekolah gabungan sesuai dengan Pasal 19 Menteri Pendidikan

dan Kebudayaan Nomor 14 Tahun 2018 tentang PPDB.

K ota Palembang adal ah salah satu wilayah yang telah mel aksanakan sistem zonasi
dalam PPDB. Sosidisas terkait sistem zonas telah dilakukan oleh Dinas Pendidikan
kepada para Lurah di Kota Palembang, sehingga masyarakat yang belum mengerti dapat
memahaminya. Tidak hanya itu, pihak sekolah juga mengadakan sosiadlisasi setiap
tahunnya kepada guru, wali murid dan Sekolah Dasar yang masuk ke dalam wilayah zona
sekolah masing-masing. Peraturan tentang pelaksanaan zonasi tertuang dalam Peratuan
Wali Kota (Perwako) Paembang Provinsi Sumatera Selatan Nomor 26 Tahun 2021
tentang Penerimaan Peserta Didik Baru Pada Taman Kanak-kanak, Sekolah Dasar dan

Sekolah Menengah Pertama.

Pada rapat bersama Kepaa SMP Negeri Kota Paembang, Ahmad Zulianto
mengatakan bahwa PPDB untuk tingkat SMP tetap dilaksanakan menggunakan sistem
zonasi, tetapi tidak bisa dilaksanakan 100 persen, mengingat daya tampung dan rasionya
tidak pas (Husen, 2019). Berdasarkan Perwako Palembang Nomor 26 Tahun 2021, SMP
di Kota Palembang harus melaksanakan sistem zonasi sebagai salah satu jalur dalam
PPDB secarauniversal. Jadi, seluruh SMP Negeri di Kota Palembang harus menggunakan
sistem zonas sebagal salah satu jalur dalam PPDB, termasuk SMP Negeri 14 Kota

Palembang.

Pada wawancara 7 Juni 2022, Kepala Dinas Pendidikan Palembang, Ahmad

Zulinto mengatakan bahwa peminat SM P paling banyak di Palembang adalah SM P Negeri



4, SMP Negeri 14, SMP Negeri 7, SMP Negeri 40 dan SMP Negeri 46 (Syahbana, 2022).
Hal tersebut menandakan bahwa SMP Negeri 14 adalah salah satu sekolah favorit di Kota
Palembang. SMP Negeri 14 Kota Palembang juga masuk ke dalam kategori SMP negeri
yang mendapatkan nilai UNBK dan UNKP tertinggi di Kota Palembang pada tahun 2019
(Darmawan, 2022). Tidak hanya itu, SMP Negeri 14 Palembang adalah sekolah yang
patuh dalam melaksanakan PPDB melaui jalur zonasi, hal tersebut terbukti dari sistem
zonasi yang telah dilaksanakan sgiak tahun 2019. Tujuan utama penerapan sistem zonasi
adalah menghilangkan label favorit dan tidak favorit, maka dari itu dapat dilihat dampak
yang ditimbulkan dari sistem zonasi di SMP Negeri 14 Palembang karena SMP Negeri 14
Palembang adal ah sal ah satu sekolah favorit. Tidak hanyaitu, PPDB dengan sistem zonasi
juga menyebabkan siswa menjadi heterogen sebab siswa yang di terima di SMP Negeri
14 Palembang mempunyal kemampuan dalam memahami pelgaran yang diberikan
dengan berbeda-beda sehingga hal tersebut dapat berpengaruh ke nilai yang akan diraih

oleh siswa sehingga penelitian ini penting untuk dilakukan.

Sistem zonasi mulai diberlakukan di SMP Negeri 14 Palembang sejak tahun 2019.
Pada tahun 2019, Website resmi PPDB online menyajikan data bahwa SMP Negeri 14
Palembang mempunyai peminat sebanyak 448 orang. Peminat disini merupakan orang tua
yang mendaftarkan anaknya ke SMP Negeri 14 Palembang pada pilihan pertama. Hal
tersebut dapat menunjukkan bahwa SM P Negeri 14 Palembang mempunyai peminat yang
cukup banyak. Sehingga SMP Negeri 14 Palembang menerapkan berbagai jalur untuk
penerimaan peserta didik baru. SMP Negeri 14 Palembang dapat menerima siswanya

berdasarkan jalur sistem zonas, jalur perpindahan orang tua sertajalur prestasi.



Tahun Ajaran Jumlah Siswa
2019/2020 160 orang
2020/2021 144 orang

Tabel 1. Jumlah siswa yang diterima dalam PPDB jalur zonasi di SMP Negeri 14
Palembang

Sumber: SMP Negeri 14 Palembang
Berdasarkan tabel 1, sistem zonas telah diberlakukan di SMP Negeri 14
Palembang sejak tahun 2019. Seleksi akhir sistem zonasi dilakukan pada tanggal 4 April
2019. Hal tersebut menandakan bahwa SMP Negeri 14 Palembang telah menerapkan
sistem zonasi dalam proses penerimaan peserta didik barunya. Jarak terendah domisili
siswa dengan sekolah adalah 134 meter, sedangkan jarak terjauh adalah 871 meter. Dari
datatersebut, dapat diambil rata-ratajarak domisili siswayang diterima ke sekolah adalah

671 meter (PPDB online, 2019).

Penetapan wilayah zonasi dilakukan oleh Pemerintah Daerah. Pemerintah Daerah
menetapkan wilayah zonasi dengan memerhatikan luas dan jumlah wilayah zonasi yang
ada di wilayah administrasinya. Hal ini dilakukan dengan cara memetakan jumlah dan
domisili calon peserta didik, daya tampung dan jumlah sekolah yang ada di wilayah
tersebut. Data yang diperlukan adalah data dari setiap daerah. Hal ini menyebabkan
penetapan wilayah domisili sekolah akan berbeda-beda (Kemdikbud, 2020). Wilayah
yang masuk ke dalam zonasi SMP Negeri 14 Paembang adalah Kelurahan Sialang,

Kelurahan Sako, Kelurahan Sako Baru dan Kelurahan Sukamaju.
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Nama Satuan Pendidikan Wilayah Zonasi

Sekolah Menengah Pertama Negeri 14 Kota | Kelurahan Sialang

Palembang Kelurahan Sako

Kelurahan Sako Baru

Kelurahan Sukamaju

Tabel 2. Wilayah Zonasi SMP Negeri 14 Palembang
Sumber: SMP Negeri 14 Palembang

Kebijakan sistem zonas telah dipraktikkan secara nasiona termasuk di Kota
Palembang. Sekolah di Palembang yang telah menerapkan sistem zonasi juga mudah
didapati, salah satunya adalah SMP Negeri 14 Palembang, sehingga sistem zonas ini vita
untuk diteliti karena terdapat permasalahan dari orang tua, siswa dan guru dalam proses
pel aksanaannya. Orang tua yang tinggal di luar wilayah zonasi merasa kesusahan karena
tidak dapat mendaftarkan anaknya ke SMP Negeri 14 Palembang. Kemudian para siswa
jugaadayag tidak ingin masuk ke SMP Negeri 14 Plembang tetapi terpaksamasuk karena
harus mengikuti zonasi. Sekolah dan guru juga tidak dapat memilah siswa yang akan
masuk ke SMP Negeri 14 Palembang. Nantinya hasil penelitian ini dapat menjadi acuan

untuk sekolah di daerah lain.

Berdasarkan deskripsi rasional peneliti tentang usaha yang dilakukan pemerintah
untuk pemerataan kualitas pendidikan melalui penerapan sistem zonasi yang dipraktikkan
pada PPDB, maka perlu pengamatan lebih lanjut mengenai dampak kebijakan sistem

zonas terhadap PPDB di SMP Negeri 14 Palembang. Dengan adanya penelitian ini, maka
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dapat diketahui dampak kebijakan sistem zonas terhadap PPDB di SMP Negeri 14

Palembang.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, rumusan masalah dalam
penelitianini yaitu apadampak kebijakan sistem zonasi terhadap penerimaan pesertadidik

baru di SMP Negeri 14 Palembang?

1.3. Tujuan Penédlitian

Berdasarkan rumusan masal ah yang telah disampaikan, maka penelitian bertujuan
untuk mengetahui dampak kebijakan sistem zonasi terhadap PPDB di SMP Negeri 14

Palembang.

1.4. Manfaat Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan mampu memperoleh manfaat sebagai
berikut:
a Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharap menjadi sarana untuk memupuk kemampuan berpikir ilmiah
serta kemampuan menulis dalam bentuk artikel ilmiah kajian teoritis dan aplikasi yang
diperoleh dari IImu Administrasi Publik khususnya kebijakan publik.
b. Manfaat Praktis
Hasil pendlitian ini diharap dapat menjadi masukan atau kontribusi bagi
pemerintah dan SMP negeri terkait kebijakan sistem zonasi dalam penerimaan siswa

baru.
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